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ABSTRAK 

 

Perbankan syariah menghadapi tantangan ganda: menjaga 

pertumbuhan aset yang pesat sekaligus memastikan pengelolaan risiko 

tetap selaras dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Celah antara 

kepatuhan regulasi formal dan implementasi nilai-nilai syariah 

substantif dalam manajemen risiko menjadi persoalan yang belum 

banyak dikaji secara empiris, khususnya dalam konteks Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Penelitian ini bertujuan menganalisis model 

penguatan efektivitas manajemen risiko berbasis Saddu Dzari’ah pada 

perbankan syariah (Studi pada PT Bank Syariah Indonesia 

(PERSERO) Tbk). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Structural equation modeling–Partial Least Squares 

(SEM-PLS), dengan data dikumpulkan melalui kuesioner terhadap 

responden yang memiliki keterlibatan langsung dalam pengelolaan 

risiko di BSI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis (H1–

H10) diterima. Komitmen Manajemen (X1), Budaya Organisasi (X2), 

dan Penerapan MRM (X3) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Saddu Dzari’ah (Z), di mana Penerapan MRM menjadi 

prediktor teknis terkuat dengan koefisien jalur 0,498 (T=10,448, 

p<0,001). Ketiga variabel tersebut beserta Saddu Dzari’ah 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Manajemen Risiko (Y). 

Hasil uji mediasi (H8–H10) mengonfirmasi bahwa prinsip Saddu 

Dzari’ah berhasil memediasi hubungan antara variabel independen 

dengan efektivitas manajemen risiko. Temuan ini membuktikan secara 

empiris bahwa efektivitas manajemen risiko perbankan syariah tidak 

hanya bergantung pada dukungan manajerial dan budaya organisasi, 

melainkan juga memerlukan implementasi prinsip Saddu Dzari’ah 

sebagai wujud nyata upaya proaktif menutup jalan menuju kerusakan 

(preventive measures) yang ditopang sistem MRM yang solid. 

 

Kata Kunci: Komitmen Manajemen, Budaya Organisasi, Model Risk 

Management, Efektivitas Manajemen Risiko, Saddu Dzari’ah 
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ABSTRACT 

 

Islamic banking faces a dual challenge: sustaining rapid asset 

growth while ensuring risk management practices remain aligned with 

Islamic legal principles. The gap between formal regulatory 

compliance and the substantive implementation of Islamic values in 

risk governance represents an underexplored empirical problem, 

particularly within the context of Bank Syariah Indonesia (BSI). This 

study aims to analyze a model for strengthening risk management 

effectiveness based on the principle of Saddu Dzari’ah in Islamic 

banking. The study employs a quantitative approach using Structural 

equation modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS), with data 

collected through structured questionnaires administered to 

respondents directly involved in risk management at BSI. 

The results indicate that all hypotheses (H1–H10) are supported. 

Management Commitment (X1), Organizational Culture (X2), and 

MRM Implementation (X3) each demonstrated a positive and 

significant effect on Saddu Dzari’ah (Z), with MRM Implementation 

emerging as the strongest technical predictor (path coefficient = 0.498; 

T = 10.448; p < 0.001). All three variables, together with Saddu 

Dzari’ah, significantly influenced Risk Management Effectiveness 

(Y). Mediation analysis (H8–H10) further confirmed that the Saddu 

Dzari’ah principle successfully mediates the relationship between the 

independent variables and risk management effectiveness. These 

findings provide empirical evidence that risk management 

effectiveness in Islamic banking is not solely determined by 

managerial support and organizational culture, but equally requires the 

implementation of the Saddu Dzari’ah principle as a tangible 

manifestation of proactive preventive measures, supported by a robust 

MRM system. 

 

Keywords: Management Commitment, Organizational Culture, 

Model Risk Management, Risk Management Effectiveness, Saddu 

Dzari’ah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf      

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب 

 Tā’ T Te ت 

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik atas) ث 

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zā’ Z Zet ز

 Sīn S Es س 

 Syīn Sy es dan ye ش 

 Ṣād ṣ es (dengan titik bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik bawah) ط 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik bawah) ظ 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain Gh Ge غ

 Fā’ F Ef ف 

 Qāf Q Qi ق 

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل 

 Mīm M Em م
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 Nūn N En ن

 Wāw W We و

 Hā’ H Ha ھـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Kata Arab Ditulis 

 muddah muta‘ddidah متعد دة   ة مد 

 rajul mutafannin muta‘ayyin متعین   متفنن  رجل

 

C. Vokal Pendek 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah A وقتل   نصر من man naṣar wa qatal 

Kasrah I فئة  كم من kamm min fi’ah 

Ḍammah U وثلث  وخمس  سدس sudus wa khumus wa 

ṡuluṡ 

 

D. Vokal Panjang 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah Ā منان   رزاق  فتاح fattāḥ razzāq mannān 

Kasrah Ī وفقیر   مسكین miskīn wa faqīr 

Ḍammah Ū وخروج   دخول dukhūl wa khurūj 

 

E. Huruf Diftong 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah bertemu wāw mati Aw  مولود Maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati Ai  مھیمن Muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Kata Arab Ditulis 

 a’antum أأنتم 

 u‘iddat li alkāfirīn للكافرین  أعدت 

 la’in syakartum شكرتم   لئن

 i‘ānah at-ṭālibīn الطالبین   إعانة
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G. Huruf Ta’ Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 zaujah jazīlah جزیلة  زوجة

 jizyah muḥaddadah دة’محد   جزیة

 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah, 

makaditulis dengan “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 ‘takmilah al-majmū المجموع   تكملة

 ḥalāwah al-maḥabbah المحبة   حلاوة

 

2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, kasrah, 

atau ḍammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang 

relevan. 

Kata Arab Ditulis 

 zakātu al-fiṭri الفطر  زكاة

 ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā المصطفى   حضرة  إلى

 ’jalālata al-‘ulamā العلماء   جلالة

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah 

Kata Arab Ditulis 

 baḥṡ al-masā’il المسائل   بحث 

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī للغزالي   المحصول

 

2. Bila diikuti   huruf   syamsiyyah,   ditulis   dengan   menggandakan   

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “l” 

(el)-nya. 

Kata Arab Ditulis 

 i‘ānah aṭ-ṭālibīn الطالبین   إعانة

 ar-risālah li asy-Syāfi‘ī للشافعي  الرسالة

 syażarāt aż-żahab الذھب  شذرات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam beberapa dekade terakhir, institusi keuangan telah mengalami 

transformasi digital yang signifikan yang meredefinisi lanskap 

operasional institusi keuangan secara fundamental. Integrasi teknologi 

digital dan strategi berbasis data di sektor keuangan memungkinkan 

peningkatan efisiensi operasional serta pengalaman pelanggan yang 

lebih personal1. Fenomena digitalisasi ini telah mengubah paradigma 

perbankan dari yang semula berbasis transaksi manual menuju 

ekosistem yang sangat bergantung pada algoritma, kecerdasan buatan 

(artificial intelligence), dan model prediktif untuk pengambilan 

keputusan strategis 

Sejalan dengan akselerasi digitalisasi tersebut, pemanfaatan 

model-model kuantitatif menjadi semakin esensial dalam menunjang 

beragam fungsi strategis di sektor keuangan. Model kuantitatif 

digunakan untuk berbagai fungsi krusial, seperti evaluasi risiko kredit 

(credit risk assessment), penetapan harga aset (asset pricing), 

manajemen portofolio (portfolio management), dan simulasi skenario 

stres (stress testing). Model-model tersebut telah menjadi komponen 

integral bahkan krusial dalam aktivitas perbankan sehari-hari, 

menggantikan sebagian besar proses pengambilan keputusan yang 

sebelumnya dilakukan secara manual atau berbasis pertimbangan 

subjektif2.  

Di sisi lain, ketergantungan yang semakin masif pada model 

kuantitatif ini juga menghasilkan potensi risiko baru yang dikenal 

 
1 Aristides Papathomas and George Konteos, “Financial Institutions 

Digital Transformation : The Stages of the Journey and Business Metrics to 

Follow,” Journal of Financial Services Marketing 29, no. 2 (2023): 590–606, 

https://doi.org/10.1057/s41264-023-00223-x. 
2 Ignacio Crespo et al., “The Evolution of Model Risk Management,” 

2017, 1–8. 
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sebagai model risk 3. Risiko ini muncul akibat kesalahan dalam desain 

model (model design error), pemilihan model yang tidak sesuai 

dengan konteks bisnis (model misspecification), atau kegagalan model 

dalam merepresentasikan dinamika pasar dengan akurat (model 

predictive failure). Sebagai contoh konkret, pada krisis keuangan 

global tahun 2008, banyak lembaga keuangan mengalami kerugian 

besar bahkan kebangkrutan akibat kesalahan fatal dalam penggunaan 

model risiko4.  

Salah satu contoh nyata model risk yang berdampak sistemik 

tampak pada penggunaan Value-at-Risk (VaR) dan model derivatif 

berbasis Collateralized Debt Obligations (CDO) menjelang krisis 

keuangan global 2008. VaR, yang dirancang sebagai ukuran statistik 

untuk menjawab pertanyaan “dalam kondisi pasar normal, berapa 

besar kerugian maksimum yang mungkin terjadi dengan tingkat 

keyakinan tertentu dalam periode tertentu”, banyak digunakan bank 

dan regulator untuk menentukan kebutuhan modal serta risk appetite 

portofolio pasar dan trading. Kendati begitu, perhitungan VaR 

umumnya bertumpu pada asumsi distribusi normal dan data historis, 

sehingga tidak cukup peka terhadap kejadian ekstrem (tail risk); ketika 

terjadi guncangan di luar pola historis, kerugian aktual dapat jauh 

melampaui angka VaR yang diperkirakan. 

Pada saat yang sama, lembaga keuangan secara masif 

memanfaatkan CDO, yaitu produk derivatif terstruktur yang 

“memaketkan” sekumpulan aset utang  terutama mortgage backed 

securities berbasis KPR subprime ke dalam beberapa lapisan dengan 

profil risiko dan imbal hasil berbeda. Struktur ini, yang didukung oleh 

model kuantitatif dan penilaian lembaga pemeringkat, membuat 

banyak CDO memperoleh peringkat tinggi meskipun kualitas aset 

 
3 European Central Bank, “Model Risk: An Overview of the Issues,” 

Financial Stability Review, December 2007, 141–51, 

https://www.ecb.europa.eu/press/financial-stability-

publications/fsr/focus/2007/pdf/ecb~12db3d156b.fsrbox200712_14.pdf. 
4 U.S. Securities and Exchange Commission, “Risk Management Lessons 

from the Global Banking Crisis of 2008,” 2009, 

https://www.sec.gov/news/press/2009/report102109.pdf. 
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dasarnya rendah, karena risiko dianggap telah tersebar melalui 

mekanisme tranching.  

Ketika pasar perumahan Amerika Serikat jatuh dan tingkat 

gagal bayar meningkat tajam, arus kas yang menopang CDO runtuh; 

nilai CDO merosot hampir serentak dan memicu kerugian besar bagi 

bank‑bank yang memegang atau menerbitkannya, sehingga 

berkontribusi terhadap instabilitas sistem keuangan global. Kasus VaR 

dan CDO ini menunjukkan bahwa model kuantitatif yang tampak 

canggih dan “terukur” sekalipun dapat menjadi sumber model risk 

yang serius apabila dibangun di atas asumsi yang keliru, data historis 

yang tidak lagi relevan, atau struktur produk yang kompleks namun 

tidak sepenuhnya dipahami.  

Dalam kerangka latar belakang penelitian ini, contoh tersebut 

menegaskan urgensi Model Risk Management (MRM) yang kuat 

untuk memastikan bahwa model tidak hanya akurat secara statistik, 

tetapi juga mampu merepresentasikan risiko secara realistis dan tidak 

menciptakan mafsadah baru bagi lembaga keuangan maupun sistem 

keuangan secara keseluruhan. Peristiwa ini turut mengguncang 

stabilitas sistem keuangan global, memicu resesi ekonomi yang 

meluas, dan memaksa regulator di seluruh dunia untuk meninjau 

kembali kerangka pengawasan terhadap penggunaan model dalam 

institusi keuangan  

Selain itu, ketergantungan yang berlebihan pada model statistik 

tanpa pemahaman mendalam terhadap asumsi maupun 

keterbatasannya, terbukti memainkan peran penting dalam terjadinya 

krisis tersebut. Banyak institusi keuangan yang terlalu percaya 

(overconfidence) pada output model tanpa melakukan validasi 

independen yang memadai, mengabaikan skenario ekstrem (tail risk), 

dan gagal mempertimbangkan perubahan struktural dalam pasar 

keuangan (structural break). Oleh karena itu, Model Risk 

Management (MRM) yang efektif menjadi sangat penting untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko 
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yang timbul dari penggunaan model, sehingga dampak negatif yang 

mungkin terjadi dapat diminimalkan 5.  

Model Risk Management (MRM) didefinisikan sebagai 

serangkaian proses dan kebijakan yang dirancang untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko 

yang timbul dari penggunaan model kuantitatif dalam institusi 

keuangan. Menurut Federal Reserve dalam Supervisory Guidance 11-

7 6, MRM meliputi seluruh siklus hidup model, mulai dari 

pengembangan, validasi, implementasi, hingga evaluasi berkala 

terhadap akurasi dan relevansi model yang digunakan (model 

performance monitoring).  

Aktivitas utama dalam MRM mencakup (1) validasi independen 

yang dilakukan oleh pihak independen yang tidak terlibat dalam 

pengembangan model untuk memastikan objektivitas; (2) penilaian 

risiko model (model risk assessment) yang mengidentifikasi potensi 

kesalahan dan dampaknya terhadap keputusan bisnis; (3) document 

management yang sistematis untuk memastikan transparansi dan audit 

trail; serta (4) pelaksanaan tindakan korektif (remedial action) jika 

ditemukan kelemahan material pada model maupun data yang 

digunakan.  

Berkembangnya kesadaran akan pentingnya MRM telah 

mendorong institusi keuangan untuk berinvestasi lebih besar dalam 

pengelolaan risiko ini. Bank-bank besar kini mengalokasikan sumber 

daya untuk membangun tim khusus yang menangani MRM serta 

mengembangkan kerangka kerja formal untuk memvalidasi dan 

memantau kinerja model secara konsisten dan berkelanjutan.  

Dalam konteks Indonesia, regulasi memainkan peran penting 

sebagai pedoman bagi institusi keuangan. Dalam konteks ini, regulasi 

menjadi faktor penentu yang memberikan arah dan standar penerapan 

MRM. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menegaskan pentingnya 

 
5 R Lingenfelder, “Internal Auditing of Model Risk within Banking 

Institutions” 17, no. 2 (2015): 5–6. 
6 Board of Governors of the Federal Reserve system. and Board of 

Governors of the Federal Reserve System, “SUPERVISORY GUIDANCE ON 

MODEL RISK MANAGEMENT,” SR Letter 11-7 (Washington, D.C., 2011). 
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aspek validasi model melalui POJK No. 65/POJK.03/2016 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. Meskipun ketentuan 

tersebut belum sepenuhnya komprehensif terkait mekanisme MRM, 

pada Pasal 20 ayat (4) poin e disebutkan bahwa bank yang 

menggunakan model untuk keperluan internal wajib melakukan 

evaluasi terhadap akurasi model dan validitas data yang digunakan 

dalam pengukuran risiko. Ketentuan ini menjadi dasar awal bagi bank 

dalam membangun tata kelola MRM yang lebih terstruktur dan 

akuntabel  

Lebih lanjut, SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023 tentang Penerapan 

Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

secara jelas mengatur bahwa validasi model dalam manajemen risiko 

harus dilakukan secara berkala, melibatkan pihak independen, dan 

mencakup berbagai aspek risiko untuk memastikan efektivitas dan 

relevansi model yang diterapkan7. Aktivitas validasi yang diatur dalam 

SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023 tersebut merupakan salah satu 

komponen dari MRM, sehingga MRM itu merupakan aktivitas 

penatakelolaan model yang sifatnya komprehensif dan holistik bukan 

sekedar prosedur teknis semata. 

Sayangnya, hingga saat ini, peraturan di Indonesia terkait MRM 

belum membahas secara rinci dan mendalam dalam kerangka regulasi 

khusus yang setara dengan SR 11-7 (Federal Reserve Amerika 

Serikat) yaitu Supervisory Guidance on Model Risk Management yang 

diterbitkan Federal Reserve dan OCC pada 2011 sebagai standar 

rujukan global pertama yang komprehensif untuk pengelolaan risiko 

model. Dokumen ini menegaskan bahwa keputusan berbasis model 

dapat menimbulkan kerugian besar bila modelnya salah atau 

disalahgunakan, sehingga model risk harus dikelola seperti jenis risiko 

lainnya. Dengan demikian, SR 11‑7 memposisikan Model Risk 

 
7 OJK, “SEOJK 25-SEOJK.03-2023 Penerapan Manajemen Risiko Bagi 

Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah,” 2023, 

https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Penerapan-Manajemen-

Risiko-Bagi-Bank-Umum-Syariah-dan-Unit-Usaha-Syariah/SEOJK 25-

SEOJK.03-2023 Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah.pdf. 
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Management sebagai disiplin risiko tersendiri yang wajib dimiliki 

bank‑bank besar di Amerika Serikat8 atau PS6/23 (Bank of England) 

yaitu PS6/23, bersama Supervisory Statement SS1/23 yang diterbitkan 

Prudential Regulation Authority (PRA) pada 2023, memperluas dan 

memperjelas ekspektasi regulator Inggris terhadap Model Risk 

Management. Tujuannya adalah agar bank‑bank di Inggris 

memandang MRM sebagai disiplin strategis yang melintasi semua 

jenis model (termasuk yang berbasis AI dan machine learning), bukan 

sekadar kepatuhan teknis sempit.  

MRM sendiri telah berkembang sebagai salah satu aspek 

fundamental dalam pengelolaan risiko di berbagai industri, khususnya 

sektor keuangan global. Pendekatan tradisional dalam MRM 

umumnya berfokus pada pengurangan kerugian finansial melalui 

metode matematis dan statistik guna memitigasi potensi risiko 

kerugian. Meskipun efektif secara kuantitatif, pendekatan semacam 

ini kerap mengabaikan dimensi keberlanjutan dan keadilan, yang 

dalam perspektif keuangan Islam justru menjadi pilar utama dalam 

mewujudkan proses pengambilan keputusan yang transparan, 

berintegritas, dan berorientasi pada kemaslahatan (maqashid syariah).  

Hal ini menjadi sangat relevan dalam konteks keuangan Islam, 

yang sangat mengutamakan prinsip-prinsip keadilan ('adalah), 

transparansi (amanah), dan keseimbangan sosial (tawazun)9. 

Relevansi ini semakin diperkuat oleh fakta bahwa sektor keuangan 

syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang pesat dan 

signifikan, menjadikannya pilar penting dalam sistem keuangan 

nasional. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan total aset perbankan 

syariah dalam beberapa tahun terakhir sebagaimana terlihat pada 

Grafik 1.1 

 
8 Board of Governors of the Federal Reserve system. and Board of 

Governors of the Federal Reserve System, “SUPERVISORY GUIDANCE ON 

MODEL RISK MANAGEMENT.” 
9 Riza Rasyid Al-Aufa Siagian and K Kamilah, “Sharia-Based Risk 

Management: A Literature Review on Its Impacts and Potential in Supporting 

Sustainable Economy,” Future Academia : The Journal of Multidisciplinary 

Research on Scientific and Advanced 3, no. 1 (2025): 120–27, 

https://doi.org/10.61579/future.v3i1.328. 
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Gambar 1 Data Pertumbuhan Perbankan Syariah  

Sumber: SPS 2024 OJK 

 

Keberadaan kerangka kerja formal serta kepatuhan terhadap 

regulasi saja tidak cukup untuk menjamin efektivitas Manajemen 

Risiko. Fondasi utama Manajemen Risiko yang tangguh justru terletak 

pada aspek organisasi yang lebih fundamental, yaitu budaya organisasi 

(organizational culture) dan komitmen manajemen (management 

commitment).  

Budaya sadar risiko (risk culture) yang kuat, yang meresap di 

seluruh tingkatan organisasi, memastikan bahwa setiap individu mulai 

dari level staf operasional hingga eksekutif puncak memahami 

pentingnya identifikasi dan mitigasi risiko model dalam aktivitas 

sehari-hari 10.  

Budaya ini tidak akan terbentuk tanpa adanya komitmen 

manajemen puncak yang nyata, yang diwujudkan melalui alokasi 

sumber daya yang memadai (adequate resource allocation), 

penetapan "tone at the top" yang benar, serta penegakan akuntabilitas, 

sebagaimana ditekankan dalam kerangka kerja manajemen risiko 

 
10 Elizabeth Sheedy and Barbara Griffin, “Risk Governance, Structures, 

Culture, and Behaviour: A View from the Inside,” Journal of Banking \& 

Finance 89 (2018): 72–90, https://doi.org/10.1016/j.jbankfin.2018.02.005. 
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global seperti COSO Enterprise Risk Management Framework 11. 

Oleh karena itu, kedua faktor ini budaya dan komitmen dihipotesiskan 

sebagai pendorong utama yang menentukan keberhasilan dan 

efektivitas manajemen risiko secara keseluruhan dan juga 

mempengaruhi sejauh mana kerangka Model Risk Management 

(MRM) dapat diimplementasikan secara substansial di Bank Syariah 

di Indonesia. Studi empiris oleh Abuzarqa (2019)12 dan temuan oleh 

Ahmed13 menegaskan bahwa budaya organisasi, kepemimpinan, serta 

akuntabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap outcome dan 

keberhasilan praktik manajemen risiko di institusi keuangan baik 

konvensional maupun syariah.  

Lebih lanjut, penelitian di sektor perbankan Nigeria oleh 

Amuzat & Sopelola (2024)14 menemukan bahwa elemen-elemen 

budaya organisasi khususnya kepemimpinan efektif, akuntabilitas 

terukur, effective challenge (keterbukaan terhadap kritik), dan sistem 

kompensasi yang adil secara kolektif menjelaskan hingga 75% varians 

dalam efektivitas manajemen risiko. Temuan ini mengonfirmasi 

bahwa organisasi dengan budaya risiko yang tinggi, toleran terhadap 

pembelajaran dari kegagalan, dan terbuka secara internal terhadap 

 
11 Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 

(COSO) and Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission, Enterprise Risk Management: Integrating with Strategy and 

Performance (New York, NY: COSO, 2017), 

https://www.coso.org/sitepages/erm-integrating-with-strategy-and-

performance.aspx. 
12 Rawan Abuzarqa, “THE RELATIONSHIP BETWEEN 

ORGANIZATIONAL CULTURE, RISK MANAGEMENT AND 

ORGANIZATIONAL PERFORMANCE,” Contemporary Management Journal 

XXI, no. 1 (2019), 

https://www.seaopenresearch.eu/Journals/articles/CMJ2019_I1_2.pdf. 
13 H. Raouf, H., Ahmed, “Risk Governance and Financial Stability: A 

Comparative Study of Conventional and Islamic Banks in the GCC,” Journal of 

Financial and Quantitative Analysis, 2020, 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1044028320302994. 
14 Saadat A. and Sopelola Tolulope Amuzat, “Effects of Organizational 

Culture on Risk Management Practices and Outcome in Banking Sector in 

Nigeria,” Asian Journal of Economics, Business and Accounting 24, no. 10 

(2024): 242–52, https://doi.org/10.9734/ajeba/2024/v24i101526. 



9 

feedback dan kritik menciptakan iklim organisasi yang kondusif bagi 

efektivitas manajemen risiko. 

Di antara seluruh elemen organisasional tersebut, komitmen 

manajemen puncak menempati posisi yang paling strategis sekaligus 

paling rapuh. Strategis, karena Direksi adalah pihak yang menetapkan 

arah kebijakan risiko (risk appetite), menentukan alokasi sumber daya 

untuk fungsi pengawasan, dan menjadi sumber legitimasi bagi 

penerapan prinsip syariah dalam praktik bisnis. Rapuh, karena 

komitmen ini seringkali bersifat seremonial pernyataan tertulis 

tentang kehati-hatian dan kepatuhan syariah mudah disusun, namun 

belum tentu terwujud dalam keputusan strategis sehari-hari. Studi 

McConnell (2014)15 menunjukkan bahwa sejumlah bank di Inggris 

menyatakan komitmen formal pada kerangka risk culture, namun 

praktik di lapangan tetap menunjukkan bias ke arah penjualan agresif. 

Fenomena serupa relevan bagi perbankan syariah Indonesia, tanpa 

keterlibatan Direksi yang aktif dalam menetapkan tone at the top 

untuk pencegahan mafsadah, kerangka manajemen risiko yang paling 

canggih sekalipun berisiko menjadi formalitas administratif. Kondisi 

inilah yang menjadikan komitmen manajemen bukan sekadar variabel 

pendukung, melainkan determinan strategis yang patut diuji secara 

empiris.  

Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada 

konteks perbankan konvensional, dan belum secara spesifik 

mengeksplorasi bagaimana integrasi nilai-nilai syariah khususnya 

prinsip Saddu Dzari’ah sebagai mekanisme preventif dapat 

memperkuat hubungan antara budaya organisasi, komitmen 

manajemen, dan efektivitas manajemen risiko di perbankan syariah 

Indonesia. Di sinilah gap penelitian muncul. Setelah menelaah fondasi 

organisasional internal yang menopang efektivitas manajemen risiko, 

penting untuk menempatkan kerangka tersebut dalam perspektif 

praktik global MRM yang diatur regulator internasional sebagai 

benchmark. 

 
15 Patrick J McConnell, “A Risk Culture Framework for Systemically 

Important Banks,” Journal of Risk and Governance 3, no. 1 (2013), 

https://ssrn.com/abstract=2345542. 
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Di luar negeri, peraturan terkait MRM salah satunya adalah SR 

11/7 yang dikeluarkan oleh The Federal Reserve Amerika yang 

bertujuan agar institusi keuangan mengelola risiko model secara 

efektif, sehingga keputusan bisnis yang diambil berdasarkan model 

tersebut dapat dipercaya dan risiko kesalahan dapat diminimalkan16 17. 

SR 11-7 menekankan tiga pilar utama MRM: (1) model development 

and implementation; (2) model validation; dan (3) model governance. 

Demikian pula Bank of England sebagai contoh untuk negara di 

Eropa dengan aturan PS6/23 yang mendorong bank untuk 

mengembangkan kebijakan manajemen risiko model yang kuat dan 

memastikan bahwa semua model yang digunakan diperiksa secara 

independen dan divalidasi secara berkelanjutan18 PS6/23 juga 

menekankan pentingnya model inventory, model risk assessment, dan 

model risk appetite framework sebagai bagian integral dari tata kelola 

risiko model 

Dalam konteks keuangan syariah, urgensi pengelolaan risiko 

model tidak hanya dilihat dari sisi pengawasan teknis dan kepatuhan 

regulasi. Konsep Saddu Dzari’ah sebagaimana dibahas dalam Ushul 

Fiqih, menawarkan sebuah lensa etis yang mendalam untuk MRM 

modern. Prinsip utamanya, Saddu Dzari’ah (menutup jalan menuju 

kerusakan), secara langsung relevan bukan hanya sebagai tindakan 

pencegahan (preventive action), tetapi sebagai kaidah  kaidah normatif 

fundamental untuk menavigasi kompleksitas model-model kuantitatif 

saat ini 19. Dalam perspektif ushul fiqh, prinsip Saddu Dzari’ah 

menempati posisi sentral sebagai kaidah preventif yang bertujuan 

"menutup sarana" (sadd al-wasa'il) menuju mafsadah, baik yang 

 
16 Board of Governors of the Federal Reserve system. and Board of 

Governors of the Federal Reserve System, “SUPERVISORY GUIDANCE ON 

MODEL RISK MANAGEMENT.” 
17 R Rebonato, Theory and Practice of Model Risk Management 

(Financial Engineering Press, 2002), https://consensus.app/papers/theory-and-

practice-of-model-risk-management-

rebonato/586ca661a98d5cc88b560cd726d412ba/?utm_source=chatgpt. 
18 Bank of England, “PS6 / 23 – Model Risk Management Principles for 

Banks” (2023). 
19 Nurdhin Baroroh, “3. Metamorfosis ‘Illat Hukum’ Dalam Sad Adz-

Dzari’ah Dan Fath Adz-Dzariah (Sebuah Kajian Perbandingan),” 2017. 
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bersifat finansial maupun syariah. Prinsip ini, ketika diterjemahkan ke 

dalam konteks kelembagaan modern, memerlukan instrumen formal 

agar tidak berhenti pada tataran normatif abstrak semata, tetapi dapat 

dioperasionalkan dalam praktik manajerial yang terukur dan dapat 

diaudit. 

 Alih-alih hanya bertanya "Apakah model ini akurat secara 

statistik?", pendekatan Saddu Dzari’ah mendorong pertanyaan yang 

lebih fundamental: "Sarana (dzari'ah) apa yang dibuka oleh model ini 

yang berpotensi membawa keburukan (mafsadah) di masa depan?". 

Dengan kata lain, prinsip ini menuntut organisasi untuk tidak hanya 

fokus pada akurasi teknis (technical accuracy), tetapi juga pada 

dampak etis (ethical impact) dan potensi kerusakan sistemik (systemic 

harm) yang mungkin timbul dari penggunaan model. 

Dalam konteks inilah SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah dapat dipahami bukan sekadar sebagai kumpulan 

kewajiban teknis, tetapi sebagai sarana regulatif (regulatory 

instrument) untuk mengejawantahkan prinsip Saddu Dzari’ah dalam 

praktik manajemen risiko model di perbankan syariah.  

Ketentuan mengenai kewajiban validasi independen, 

peninjauan berkala atas model (periodic model review), pengujian 

sensitivitas dan stres (sensitivity and stress testing), serta penilaian 

kecukupan data (data adequacy assessment) dalam SEOJK NO. 

25/SEOJK.03‑2023 pada hakikatnya adalah bentuk operasional dari 

upaya "menutup jalan" terhadap potensi kerusakan akibat: 

penyimpangan model (model deviation), bias data (data bias), 

kelemahan asumsi (assumption weakness), kegagalan prediksi 

(predictive failure). 

Dengan demikian, relasi antara Saddu Dzari’ah dan SEOJK 

NO. 25/SEOJK.03‑2023 bersifat hierarkis instrumental: Saddu 

Dzari’ah berfungsi sebagai landasan etik-normatif (ethical normative 

foundation) yang bersumber dari ushul fiqh sedangkan SEOJK NO. 

25/SEOJK.03‑2023 menjadi perangkat positif hukum (positive legal 

instrument) yang mengkonkritkan spirit preventif tersebut dalam 

bentuk prosedur, standar, dan mekanisme pengawasan yang terukur. 
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Posisi inilah yang kemudian dijadikan dasar dalam penelitian ini 

untuk memperlakukan implementasi Saddu Dzari’ah sebagai variabel 

mediasi yang dioperasionalkan melalui kepatuhan bank terhadap 

kerangka manajemen risiko yang diatur SEOJK NO. 

25/SEOJK.03‑2023, untuk semua risiko termasuk pada aspek yang 

berkaitan dengan pengelolaan model risiko. 

Penerapannya dalam konteks MRM digital menjadi sangat 

konkret dan operasional. Misalnya, prinsip prinsip Saddu Dzari’ah 

yang dioperasionalkan melalui SEOJK NO. 25/SEOJK.03‑2023 

menuntut bank untuk secara proaktif menutup jalan bagi penggunaan 

data yang bias dalam model skor kredit yang dapat menyebabkan 

diskriminasi sistemik terhadap kelompok nasabah tertentu 

(algorithmic bias) melalui mekanisme validasi data independen 

sebagaimana diatur dalam SEOJK NO. 25/SEOJK.03‑2023 tahun 

2023; Menutup jalan bagi model penetapan harga algoritmik 

(algorithmic pricing) yang dapat dieksploitasi untuk merugikan 

nasabah melalui praktik predatory pricing melalui mekanisme 

peninjauan berkala unit terkait; serta menutup jalan bagi model 

machine learning yang bersifat 'kotak hitam' (black box) untuk 

menghasilkan keputusan yang tidak dapat dijelaskan dan tidak adil 

(unfair outcomes) melalui mekanisme explainability testing dan model 

transparency requirements.  

Dengan demikian, Saddu Dzari’ah yang dioperasionalkan 

melalui kerangka SEOJK NO. 25/SEOJK.03‑2023 tahun 2023 

berfungsi sebagai kerangka kerja proaktif untuk mengidentifikasi dan 

memitigasi potensi dampak negatif dari sebuah model, bahkan ketika 

validasi teknis dan statistiknya terpenuhi 20. Ini adalah dimensi yang 

sering diabaikan dalam praktik MRM konvensional, namun sangat 

krusial dalam konteks perbankan syariah yang menekankan 

perlindungan kemaslahatan (maqashid syariah) dan pencegahan 

kemudharatan (mafsadah). 

Implikasi metodologis dari pendekatan ini adalah bahwa dalam 

penelitian ini, implementasi Saddu Dzari’ah dioperasionalkan secara 

 
20 Ignacio Ruiz, Federal Reserve, and The Federal Reserve, “Model Risk 

Management,” 2015, 293–301, https://doi.org/10.1057/9781137448200_16. 
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empiris melalui sejauh mana fungsi manajemen risiko dan kerangka 

MRM dijalankan sejalan dengan semangat preventif yang juga 

terefleksi dalam SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023. Dengan demikian, 

SEOJK 25/2023 diposisikan bukan sebagai sumber Saddu Dzari’ah, 

melainkan sebagai sarana regulatif yang mengkonkritkan prinsip 

pencegahan mafsadah ke dalam prosedur yang dapat diukur, seperti 

prosedur ketat identifikasi dan pengendalian risiko model baru, 

validasi independen, evaluasi berkala asumsi dan data, dokumentasi 

komprehensif, serta penilaian risiko model yang terstruktur. Secara 

khusus, implementasi prinsip preventif Saddu Dzari’ah tercermin 

dalam: adanya prosedur yang ketat untuk mengidentifikasi, mengukur, 

dan mengendalikan risiko yang melekat pada model‑model baru 

sebelum digunakan secara resmi; kewajiban model internal untuk 

melalui proses penelaahan atau validasi oleh pihak yang independen; 

evaluasi berkala atas asumsi, parameter, dan data yang digunakan 

dalam model agar tidak usang; serta dokumentasi yang lengkap atas 

metodologi, asumsi, dan sumber data setiap model sehingga 

menyediakan audit trail yang transparan 

Prinsip Saddu Dzari’ah juga diwujudkan dalam 

mekanisme penilaian risiko model (model risk assessment) yang 

terstruktur guna mengevaluasi potensi kelemahan dan dampak negatif 

dari setiap model, yang menjadi dasar penentuan frekuensi peninjauan 

model dan tindakan korektif sebelum menimbulkan mafsadah yang 

lebih besar. Dimensi preventif ini diperkuat oleh pelibatan otoritas 

internal terkait pada saat pengembangan atau perubahan model risiko, 

komitmen pimpinan untuk menindaklanjuti temuan early warning dan 

audit secara cepat, serta penerapan kerangka kerja pengelolaan model 

dalam sistem dan model manajemen risiko bank, termasuk dalam 

penetapan limit transaksi dan kewajiban validasi model. Dengan 

demikian, SEOJK NO. 25/SEOJK.03‑2023 diposisikan sebagai 

sarana regulatif yang mengoperasionalisasikan prinsip Saddu 

Dzari’ah tepat pada pengelolaan model di perbankan syariah 

Untuk memastikan bahwa prinsip syariah di laksanakan dengan 

baik Perspektif Saddu Dzari’ah , yang berakar pada ajaran Islam, 

menekankan bahwa MRM tidak hanya bertujuan untuk mengurangi 
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kerugian finansial tetapi juga memastikan distribusi manfaat yang adil 

bagi semua pihak yang terlibat. Prinsip ini mengajarkan bahwa 

pengelolaan risiko harus memperhatikan keseimbangan dalam setiap 

keputusan ekonomi, menghindari eksploitasi, dan memastikan 

keberlanjutan jangka panjang bagi masyarakat (long-term societal 

sustainability). Dengan demikian, pendekatan ini bertujuan untuk 

melindungi semua pihak dalam transaksi ekonomi, baik individu, 

perusahaan, maupun masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam konteks Model Risk Management (MRM), hal ini berarti 

bahwa bank syariah tidak boleh menggunakan model yang output‑nya 

secara sistematis membuka jalan mafsadah, meskipun secara teknis 

tampak akurat. Model yang menguntungkan bank tetapi merugikan 

nasabah misalnya, ketika algoritma pricing dirancang untuk 

memaksimalkan margin dengan membaca segmen nasabah yang 

dianggap “tidak sensitif harga”, lalu memberi margin berlebihan 

kepada segmen tersebut sehingga terjadi praktik penetapan harga yang 

eksploitatif.  

Model yang menguntungkan segmen tertentu tetapi 

mengabaikan segmen lain terjadi ketika model skor kredit dibangun 

dengan data yang bias, sehingga nasabah dari wilayah, jenis pekerjaan, 

atau skala usaha tertentu secara sistematis diprioritaskan, sementara 

segmen lain ditolak atau diberi syarat sangat berat meskipun secara riil 

layak dibiayai; ini menciptakan diskriminasi yang bertentangan 

dengan prinsip keadilan dalam keuangan syariah.  

Demikian pula, model yang menghasilkan profit jangka pendek 

tetapi menciptakan risiko sistemik jangka panjang muncul ketika 

model risiko dan leverage meremehkan kemungkinan krisis, sehingga 

mendorong ekspansi posisi dan konsentrasi pembiayaan yang agresif: 

laba jangka pendek meningkat, tetapi dalam jangka panjang 

meningkatkan kerentanan bank dan bahkan stabilitas sistem keuangan 

secara keseluruhan. Prinsip Saddu Dzari’ah, dengan demikian, 

menjadi filter etis yang memastikan bahwa setiap model yang 

digunakan tidak hanya technically sound, tetapi juga ethically sound 

dan Shariah-compliant. 
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Prinsip Saddu Dzari’ah menempati posisi urgensi tinggi sebagai 

variabel mediasi dalam studi efektivitas tata kelola dan manajemen 

risiko pada perbankan syariah. Dalam penelitian ini, Saddu Dzari’ah 

diaplikasikan sebagai mekanisme etis yang memperkuat keterkaitan 

dan sinergi antara Model Risk Management (MRM), budaya 

organisasi, serta komitmen manajemen terhadap keberhasilan sistem 

manajemen risiko bank syariah.  

Peran mediasi Saddu Dzari’ah tidak hanya berfungsi untuk 

memperkuat aspek preventif dalam manajemen risiko model, tetapi 

juga bertujuan memastikan terpenuhinya prinsip-prinsip syariah 

secara komprehensif. Fungsi tersebut terintegrasi kuat dalam regulasi 

POJK No. 2/POJK.03/2024 dan SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023, yang 

secara eksplisit menuntut penerapan tata kelola dan manajemen risiko 

berbasis nilai dan prinsip syariah 21, 22.  

Meskipun studi dan literatur mengenai Model Risk Management 

(MRM) di sektor keuangan telah berkembang pesat, masih terdapat 

kesenjangan signifikan dalam integrasi prinsip syariah, khususnya 

Saddu Dzari’ah, ke dalam kerangka manajemen risiko yang terukur. 

Penelitian bibliometrik terbaru menunjukkan bahwa topik model risk 

dalam sektor perbankan telah berkembang sejalan dengan peningkatan 

regulasi seperti Basel II dan implementasi Advanced IRB, namun 

fokus utamanya masih pada aspek teknis seperti loan origination 

modeling, credit stress testing, dan fraud detection dengan big data23. 

Secara teoritis, sebagian besar literatur manajemen risiko 

menitikberatkan pada pemodelan teknis dan aspek compliance, 

sehingga nilai preventif syariah seperti Saddu Dzari’ah belum benar-

benar menjadi dasar dalam pengembangan model manajemen risiko 

sektor keuangan.  

 
21 OJK, “SEOJK 25-SEOJK.03-2023 Penerapan Manajemen Risiko Bagi 

Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah.” 
22 Otoritas Jasa Keuangan, “Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

2/POJK.03/2024 Tentang Penerapan Tata Kelola Syariah Bagi Bank Umum 

Syariah Dan Unit Usaha Syariah” (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2024). 
23 Simona Cosma and Giuseppe Rimo, “Model Risk in Banking Studies : 

A Bibliometric Analysis Model Risk in Banking Studies : A Bibliometric 

Analysis,” no. September (2022). 
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Kajian terbaru oleh Siagian dan Kamilah 24 juga menunjukkan 

bahwa mayoritas praktik risk management di bidang keuangan lebih 

fokus pada target teknis dan mitigasi risiko finansial, sehingga 

integrasi nilai-nilai preventif serta prinsip syariah seperti maqashid 

syariah dan Saddu Dzari’ah masih menjadi celah dalam 

pengembangan model risiko yang diterapkan di sektor keuangan 

syariah. 

Dalam kerangka penelitian ini, fokus diarahkan pada efektivitas 

manajemen risiko, yang secara konseptual berbeda dari sekadar 

implementasi atau praktik manajemen risiko. Implementasi merujuk 

pada keberadaan kerangka kerja, prosedur, dan struktur tata kelola; 

efektivitas berkaitan dengan sejauh mana sistem tersebut benar-benar 

mencapai tujuannya memitigasi ancaman, merespons risiko secara 

real-time, dan menjaga stabilitas kinerja di tengah ketidakpastian. 

Perbedaan ini fundamental karena banyak bank telah memiliki 

kerangka manajemen risiko yang lengkap secara dokumentasi, namun 

gagal saat menghadapi guncangan riil. Dalam konteks perbankan 

syariah, dimensi efektivitas menjadi lebih krusial karena mencakup 

kepatuhan syariah substantif kegagalan model tidak hanya berdampak 

finansial, tetapi dapat mencederai reputasi institusi sebagai entitas 

berbasis prinsip syariah. Oleh karena itu, penelitian ini secara sengaja 

memilih efektivitas, bukan implementasi, sebagai variabel terikat 

utama, dan memposisikannya sebagai outcome yang dipengaruhi oleh 

interaksi antara komitmen manajemen, budaya organisasi, kapabilitas 

MRM, dan internalisasi prinsip Saddu Dzari'ah. 

Dari sisi metodologis, penelitian terdahulu umumnya menguji 

hubungan langsung antar variabel atau menggunakan kerangka 

mediasi konvensional. Penelitian mengenai pengaruh organizational 

culture dan management commitment terhadap risk management 

effectiveness telah dilakukan, misalnya studi terhadap multinational 

corporations di India menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

adaptif mendorong identifikasi risiko yang proaktif dan mitigasi yang 

efektif, dengan komunikasi terbuka dan komitmen kepemimpinan 

 
24 Siagian and Kamilah, “Sharia-Based Risk Management: A Literature 

Review on Its Impacts and Potential in Supporting Sustainable Economy.” 
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meningkatkan pengambilan keputusan25. Demikian pula, penelitian di 

sektor perbankan Nigeria menunjukkan hubungan langsung antara 

struktur governance dan kemampuan bank dalam mitigasi risiko26. 

Ironisnya, belum banyak penelitian yang mengoperasionalkan 

Variabel Mediasi berbasis prinsip fikih Islam secara kuantitatif, 

khususnya melalui pendekatan SEM-PLS (Structural equation 

modeling - Partial Least Squares). Studi mediasi dalam risk 

management yang ada lebih banyak menggunakan mediator 

konvensional, seperti fraud prevention, financial performance, atau 

improved risk management sebagai mekanisme intermediasi. Sebagai 

contoh, penelitian Mardiana (2021) menguji financial performance 

sebagai mediator dalam hubungan antara risk management (CAR, 

BOPO, NPL) dan organizational performance di perbankan syariah, 

namun tidak mengintegrasikan variabel berbasis prinsip syariah 

sebagai mekanisme mediasi inti. Begitu pula, studi Dharmawati 

(2022) yang menggunakan fraud prevention sebagai mediator antara 

internal control dan organizational performance tidak mencerminkan 

nilai-nilai etis berbasis fikih Islam2728. 

Sementara itu, secara empiris, belum terdapat pengujian 

langsung dan spesifik atas peran Saddu Dzari’ah sebagai variabel 

Mediasi dalam hubungan antara MRM, budaya organisasi, dan 

komitmen manajemen terhadap efektivitas manajemen risiko di 

perbankan syariah Indonesia. Meskipun prinsip Saddu Dzari’ah telah 

 
25 K Desai, “Impact of Organizational Culture on Risk Management 

Effectiveness in Multinational Corporations in India,” International Journal of 

Modern Risk Management 3, no. 1 (2025): 51–62, 

https://iprjb.org/journals/IJMRM/article/view/3487. 
26 Amuzat, “Effects of Organizational Culture on Risk Management 

Practices and Outcome in Banking Sector in Nigeria.” 
27 D Dharmawati and Others, “Mediation Effects of Fraud Prevention on 

the Relationship of Internal Control and Organizational Performance,” Atesta: 

Jurnal Akuntansi 5, no. 2 (2022): xx--xx, https://jurnal.feb-

umi.id/index.php/ATESTASI/article/download/123/353/882. 
28 M Mardiana, “Financial Performance as a Mediator of Risk 

Management and Organizational Performance in Islamic Banks,” Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis Islam X, no. X (2021): xx--xx, http://repository.uin-

malang.ac.id/10669/7/10669.pdf. 
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dikaji dalam konteks kualitatif seperti penelitian Bintang mengenai 

implementasi Saddu Dzari’ah dalam manajemen risiko produk di KB 

Bank Syariah yang menunjukkan kesesuaian strategi dengan 

framework three lines of defense namun belum ada operasionalisasi 

variabel ini sebagai mekanisme mediasi dalam model SEM-PLS yang 

menghubungkan antara anteseden (MRM, budaya organisasi, 

komitmen manajemen) dengan outcome (efektivitas manajemen 

risiko)29.  

Penelitian lainnya mengakui pentingnya Sharia Supervisory 

Board dalam memastikan compliance dengan prinsip syariah30, 

namun belum menempatkan Saddu Dzari’ah sebagai mekanisme 

mediasi yang terukur dalam model struktural yang menghubungkan 

antara faktor-faktor tata kelola (governance), implementasi MRM, 

budaya organisasi, dan komitmen manajemen dengan efektivitas 

manajemen risiko secara keseluruhan. 

Penelitian manajemen risiko di perbankan syariah Indonesia 

masih terbatas, terutama yang mengintegrasikan regulasi terbaru 

SEOJK NO. 25/SEOJK.03‑2023 sebagai kerangka normatif dalam 

model penelitian. Mayoritas studi terdahulu dilakukan pada konteks 

perbankan konvensional atau pada negara lain dengan karakteristik 

industri yang berbeda, sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi ke 

konteks Indonesia 

Penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut, dengan 

menempatkan implementasi Saddu Dzari’ah sebagai variabel Mediasi 

sentral dan sekaligus mekanisme tata kelola etis yang memastikan 

setiap keputusan risiko selaras dengan prinsip syariah. 

Dalam kerangka penelitian ini, penekanan khusus diberikan 

pada aspek efektivitas manajemen risiko (risk management 

effectiveness), yang secara konseptual memiliki dimensi yang berbeda 

 
29 Bintang Kurnia Hidayat and Muhammad Lathoif Ghozali, “Strategi 

Manajemen Risiko Produk IB Kepemilikan Rumah KB Bank Syariah KC 

Sidoarjo Prespektif Saddudz Al-Dzari’ah,” JPSDa: Jurnal Perbankan Syariah 

Darussalam 5, no. 1 (2025): 60–72, https://doi.org/10.30739/jpsda.v5i1.3473. 
30 Lailiya, “Impact and Risk Management of Sharia Non-Compliance in 

Islamic Banking,” Proceeding International Conference on Accounting and 

Finance 2 (2024): 583–93. 
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dengan sekadar praktik atau implementasi manajemen risiko (risk 

management practice/implementation). Dalam konteks perbankan 

syariah, dimensi efektivitas ini menjadi lebih krusial karena mencakup 

kemampuan sistem untuk memastikan kepatuhan syariah secara 

substansial (substantive Shariah compliance), di mana kegagalan 

model tidak hanya berdampak finansial tetapi juga dapat mencederai 

reputasi dan kepercayaan nasabah terhadap prinsip syariah yang 

diusung. 

Di antara seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia, BSI 

menempati posisi yang secara metodologis tidak tergantikan bagi 

penelitian ini. Keunikan BSI bukan sekadar terletak pada dominasi 

pasarnya, melainkan pada kondisi yang ia hadirkan: sebuah bank 

syariah yang telah melampaui tahap pembangunan infrastruktur 

manajemen risiko, sehingga memungkinkan pengujian pertanyaan 

yang lebih mendasar faktor-faktor organisasional apa yang 

sesungguhnya menentukan agar manajemen risiko berfungsi efektif, 

bukan sekadar terpenuhi secara prosedural?. Pertanyaan inilah yang 

mendorong dipilihnya BSI sebagai objek penelitian, dengan alasan-

alasan berikut:: 

1. BSI memiliki pangsa pasar (market share) mencapai 41% dari 

total industri perbankan syariah nasional dengan kompleksitas 

bisnis tinggi (KBMI 3). Dominasi ini menjadikan profil risiko 

BSI sebagai representasi paling valid (proxy) dari kondisi dan 

arah perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. 

Lebih dari itu, BSI adalah satu-satunya BUS yang telah 

mengimplementasikan kerangka Model Risk Management 

secara formal menjadikannya laboratorium empiris yang unik 

dan tidak tergantikan untuk menguji model penelitian ini. 

Membedah BSI pada hakikatnya adalah membedah praktik 

MRM di perbankan syariah Indonesia. 

2. BSI merupakan satu-satunya Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang telah memiliki kebijakan formal dan infrastruktur Model Risk 

Management (MRM). Hal ini menjadikan BSI sebagai objek 

penelitian yang eksklusif dan krusial, karena variabel independen 
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Model Risk Management (X3) belum dapat diobservasi pada 

entitas bank syariah lain. 

3. Sebagai Perusahaan yang sempat menjadi anak perusahaan PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk yang telah mapan menerapkan 

Model Risk Management, BSI mengadopsi standar operasional 

dan transfer pengetahuan (knowledge transfer) dari entitas Bank 

Mandiri. Hal ini menjamin bahwa praktik manajemen risiko 

yang diteliti memiliki tingkat maturitas (maturity level) yang 

memadai dan teruji, sehingga data yang diperoleh dari 

responden memiliki validitas yang tinggi sebagai rujukan best 

practice. Namun di balik keunggulan infrastruktur tersebut, BSI 

menghadapi tekanan regulatif yang tidak ringan. Terbitnya 

SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023 tentang Penerapan Manajemen 

Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

menetapkan standar tertinggi yang pernah ada untuk tata kelola 

risiko perbankan syariah di Indonesia: sepuluh jenis risiko wajib 

dikelola secara terintegrasi, validasi model harus dilakukan oleh 

pihak independen, DPS wajib dilibatkan dalam evaluasi 

kepatuhan syariah secara substansif, dan seluruh kebijakan 

risiko harus dapat diaudit secara menyeluruh. Regulasi ini 

bukan sekadar pembaruan teknis ia menuntut transformasi 

mendasar dari kepatuhan formal menuju kepatuhan substantif. 

BSI sebagai BUS terbesar dan satu-satunya yang telah 

mengimplementasikan kerangka Model Risk Management 

secara formal menjadi institusi dengan tanggung jawab paling 

besar sekaligus kapasitas paling memadai untuk membuktikan 

bahwa SEOJK 25/2023 dapat dijalankan bukan sekadar sebagai 

daftar periksa administratif, melainkan sebagai manifestasi 

nyata prinsip Saddu Dzari'ah dalam sistem manajemen risiko 

yang hidup. Kondisi inilah yang menjadikan BSI sebagai 

laboratorium empiris yang relevan dan mendesak untuk 

penelitian ini. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan asumsi dan permasalahan diatas maka penulis 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Komitmen Manajemen berpengaruh terhadap 

implementasi prinsip Saddu Dzari’ah di Bank Syariah 

Indonesia? 

2. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap implementasi 

prinsip Saddu Dzari’ah di Bank Syariah Indonesia? 

3. Apakah Penerapan Model Risk Management berpengaruh 

terhadap implementasi prinsip Saddu Dzari’ah di Bank Syariah 

Indonesia? 

4. Apakah Komitmen Manajemen berpengaruh terhadap 

Efektivitas Manajemen Risiko di Bank Syariah Indonesia? 

5. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Efektivitas 

Manajemen Risiko di Bank Syariah Indonesia? 

6. Apakah Penerapan Model Risk Management berpengaruh 

terhadap Efektivitas Manajemen Risiko di Bank Syariah 

Indonesia? 

7. Apakah implementasi prinsip Saddu Dzari’ah berpengaruh 

terhadap Efektivitas Manajemen Risiko di Bank Syariah 

Indonesia? 

8. Apakah implementasi prinsip Saddu Dzari’ah memediasi 

pengaruh Komitmen Manajemen terhadap Efektivitas 

Manajemen Risiko di Bank Syariah Indonesia? 

9. Apakah implementasi prinsip Saddu Dzari’ah memediasi 

pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Manajemen 

Risiko di Bank Syariah Indonesia? 

10. Apakah implementasi prinsip Saddu Dzari’ah memediasi 

pengaruh Penerapan Model Risk Management terhadap 

Efektivitas Manajemen Risiko di Bank Syariah Indonesia?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini Bertujuan untuk:  

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran mediasi 

implementasi prinsip Saddu Dzari’ah dalam hubungan antara 
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komitmen manajemen, budaya organisasi, dan implementasi Model 

Risk Management terhadap efektivitas manajemen risiko di perbankan 

syariah Indonesia. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menguji pengaruh langsung komitmen manajemen, budaya 

organisasi, dan implementasi Model Risk Management terhadap 

efektivitas manajemen risiko. 

2. Menguji pengaruh langsung komitmen manajemen, budaya 

organisasi, dan implementasi Model Risk Management terhadap 

implementasi prinsip Saddu Dzari’ah. 

3. Menguji peran mediasi implementasi prinsip Saddu Dzari’ah 

dalam hubungan antara komitmen manajemen dan efektivitas 

manajemen risiko. 

4. Menguji peran mediasi implementasi prinsip Saddu Dzari’ah 

dalam hubungan antara budaya organisasi dan efektivitas 

manajemen risiko. 

5. Menguji peran mediasi implementasi prinsip Saddu Dzari’ah 

dalam hubungan antara implementasi Model Risk Management 

dan efektivitas manajemen risiko. 

  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan bagi pengembangan teori dengan cara: 

a. Menyajikan dan menguji sebuah model teoritis baru yang 

mengintegrasikan tiga bidang ilmu: manajemen risiko 

keuangan, perilaku organisasi (budaya dan komitmen), dan fikih 

muamalah (prinsip Saddu Dzari’ah). 

b. Memperkenalkan konsep Saddu Dzari’ah sebagai variabel 

mediasi yang dapat diuji secara empiris. Variabel ini 

dihipotesiskan untuk menjelaskan mekanisme bagaimana 

faktor-faktor organisasional (budaya dan komitmen) bersama 

dengan faktor teknis (implementasi kebijakan MRM) secara 
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sinergis dapat mempengaruhi efektivitas manajemen risiko 

secara korporat di perbankan syariah. 

c. Mengajukan dan menguji sebuah model integratif-mediasi yang 

baru. Secara teoretis, penelitian ini adalah yang pertama 

mengoperasionalkan prinsip Saddu Dzari’ah sebagai sebuah 

Variabel Mediasi yang dapat diuji dalam konteks manajemen 

risiko organisasi. Ini memperkaya teori manajemen risiko 

dengan memasukkan konstruk dari fikih Islam sebagai 

mekanisme penjelas yang valid 

 

2. Manfaat Empiris  

a. Penelitian ini akan memberikan bukti empiris pertama 

mengenai jalur pengaruh budaya organisasi dan komitmen 

manajemen terhadap efektivitas manajemen risiko melalui 

implementasi Saddu Dzari’ah di perbankan syariah Indonesia. 

b. Memberikan panduan strategis bagi bank syariah tentang cara 

mengoptimalkan efektivitas manajemen risiko secara holistik. 

Ini mencakup masukan tentang:  

1) Cara membangun budaya sadar risiko yang kuat dan 

mengakar.  

2) Cara kepemimpinan menunjukkan komitmen yang nyata.  

3) Cara mengimplementasikan prinsip Saddu Dzari’ah 

dengan mengadopsi kebijakan SEOJK NO. 

25/SEOJK.03‑2023. 

 

3. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini menawarkan sebuah kerangka kerja holistik 

bagi praktisi perbankan syariah dan regulator. Ini menunjukkan bahwa 

efektivitas teknis (MRM) tidak dapat dipisahkan dari kekuatan fondasi 

organisasional (budaya dan komitmen) dan integritas proses yang 

dijiwai oleh prinsip etis syariah (Saddu Dzari’ah). 

a. Kontribusi Kebijakan 

1) Menjadi referensi bagi regulator untuk memaknai dan 

memperkuat implementasi regulasi yang sudah ada, seperti 

SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023. Penelitian ini 
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menawarkan kerangka berpikir bahwa berbagai aturan 

teknis dalam SEOJK tersebut seperti keharusan validasi 

independen, tinjauan berkala, dan pengujian model dan 

juga pemenuhan prinsip prinsip syariah dalama manajemen 

risiko dapat dipahami sebagai bentuk implementasi prinsip 

Saddu Dzari’ah dalam konteks regulasi modern, yaitu 

sarana formal untuk 'menutup jalan' menuju potensi 

kerusakan akibat risiko model dan juga aspek pemenuhan 

prinsip prinsip syariah. 

2) Mendukung regulator dalam mendorong industri agar 

beralih dari sekadar kepatuhan berbasis aturan (rule-based 

compliance) terhadap SEOJK NO. 25/SEOJK.03‑2023, 

menuju manajemen risiko berbasis prinsip (checklist). 

Hasil riset akan menunjukkan bahwa efektivitas regulasi 

tersebut akan optimal jika didukung oleh budaya dan 

komitmen yang secara intrinsik mengadopsi semangat 

preventif dari Saddu Dzari’ah, bukan hanya sekadar 

memenuhi daftar periksa (checklist).  

3) Meningkatkan kolaborasi antara regulator, bank syariah, 

dan lembaga independen untuk memastikan bahwa semua 

model yang digunakan dalam operasional perbankan 

memenuhi standar keandalan, transparansi, dan kepatuhan 

Syariah secara substansi, bukan hanya formalitas. 

 

b. Manfaat dan Kegunaan Bagi Penulis 

1) Meningkatkan pemahaman penulis secara mendalam dan 

interdisipliner mengenai hubungan kausal antara perilaku 

organisasi, etika Islam, dan efektivitas manajemen risiko di 

industri keuangan modern.  

2) Mengembangkan kemampuan analisis dalam merumuskan 

dan menguji model mediasi yang kompleks, serta 

menerjemahkan konsep fikih kualitatif (Saddu Dzari’ah) 

menjadi variabel yang dapat dioperasionalkan dalam 

sebuah penelitian kuantitatif melalui pengejawantahan 



25 

aturan OJK yaitu SEOJK NO. 25/SEOJK.03‑2023 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah. 

 

Secara evolusioner, literatur mengenai manajemen risiko 

perbankan syariah telah berkembang pesat dalam satu dekade terakhir. 

Fokus penelitian yang awalnya hanya berkutat pada identifikasi jenis 

risiko (seperti risiko pembiayaan, likuiditas, dan kepatuhan syariah), 

kini telah bergeser menuju analisis struktur organisasi yang lebih 

komprehensif. 

Berdasarkan penelusuran literatur terdahulu yang telah 

diverifikasi, penelitian ini mengisi celah (gap) yang belum terjamah 

oleh studi-studi sebelumnya melalui lima poin strategis berikut: 

Studi empiris oleh Fatihin (2024) pada perbankan syariah di 

Indonesia telah mengonfirmasi bahwa kerangka kerja manajemen 

risiko memiliki kontribusi positif terhadap kinerja keuangan bank, 

yang terindikasi dari rasio Non-Performing Financing (NPF) yang 

terkendali. Meskipun demikian, fokus utama studi Fatihin terletak 

pada pengujian hubungan langsung (direct relationship) antara 

variabel manajemen risiko dan kinerja akhir31. 

Studi tersebut belum secara spesifik mengeksplorasi mekanisme 

transmisi atau proses internal yang menjelaskan bagaimana kebijakan 

risiko tersebut berinteraksi dengan faktor perilaku organisasi sebelum 

menghasilkan kinerja. Oleh karena itu, disertasi ini dirancang untuk 

memperdalam analisis tersebut dengan menginvestigasi peran variabel 

perantara (intervening variables) yang menjembatani penerapan 

manajemen risiko dengan efektivitas kinerja bank. 

 
31 Muhammad Khaira Fatihin, “The Impact of Risk Management on 

Islamic Bank Performance in Indonesia,” Indonesian Journal of Islamic 

Economics and Business 9, no. 1 (2024): 241–57, 

https://doi.org/10.30631/ijoieb.v9i1.2599. 
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Penelitian Amuzat & Sopelola (2024)32 memberikan wawasan 

penting bahwa budaya organisasi merupakan determinan vital dalam 

keberhasilan praktik manajemen risiko. Kendati demikian, studi ini 

dilakukan pada konteks perbankan secara umum, sehingga indikator 

budaya yang digunakan cenderung bersifat universal.  

Terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan literatur 

yang menyoroti budaya sadar syariah (Sharia Conscious Culture). 

Disertasi ini melengkapi literatur sebelumnya dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai intrinsik syariah ke dalam variabel 

budaya organisasi, mengingat bank syariah memiliki eksposur risiko 

unik (seperti risiko reputasi syariah) yang tidak sepenuhnya 

terakomodasi oleh model budaya organisasi perbankan konvensional.. 

Secara teoritis, Baroroh telah memberikan kontribusi signifikan 

dalam mendudukkan Saddu Dzari’ah sebagai prinsip preventif dalam 

hukum Islam. Diskursus yang ada saat ini mayoritas masih berada 

pada tataran konseptual dan ushul fiqh33. Disertasi ini menawarkan 

nilai tambah metodologis dengan melakukan operasionalisasi konsep 

tersebut menjadi indikator manajerial yang terukur. Dengan merujuk 

pada regulasi SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023, penelitian ini 

menerjemahkan prinsip abstrak Saddu Dzari’ah ke dalam instrumen 

empiris (seperti peran aktif DPS dan penetapan risk appetite), 

sehingga dapat diuji pengaruhnya secara statistik.  

Posisi penelitian Dibandingkan Studi Terdahulu (novelty utama) 

Tinjauan sistematis (systematic review) terbaru oleh Addae et al. 

(2023) 34 dalam jurnal Cogent Business & Management 

menyimpulkan bahwa literatur risk governance saat ini mayoritas 

masih memandangnya sebatas struktur formal atau "garis pertahanan" 

 
32 Amuzat, “Effects of Organizational Culture on Risk Management 

Practices and Outcome in Banking Sector in Nigeria.” 
33 Baroroh, “3. Metamorfosis ‘Illat Hukum’ Dalam Sad Adz-Dzari’ah 

Dan Fath Adz-Dzariah (Sebuah Kajian Perbandingan).” 
34 John A Addae and others, “Risk Governance as a Line of Defense: 

Systematic Review of Hotspots for Future Research,” Cogent Business \& 

Management 10, no. 2 (2023): 2215074, 

https://doi.org/10.1080/23311975.2023.2215074. 
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(line of defense) prosedural. Studi tersebut merekomendasikan 

perlunya penelitian masa depan yang menghubungkan tata kelola 

dengan aspek perilaku manusia. Berbeda dengan tren tersebut, 

penelitian ini menawarkan kebaruan orisinal dengan menempatkan 

Implementasi Prinsip Saddu Dzari’ah sebagai variabel mediasi. 

Variabel ini berfungsi bukan sekadar sebagai prosedur teknis, 

melainkan sebagai "filter etis" yang memperkuat hubungan antara 

manajemen risiko, budaya organisasi, dan efektivitas kinerja bank. 

Penelitian sebelumnya cenderung bersifat parsial dan terpisah-

pisah, belum secara utuh dan integratif mengaitkan bagaimana 

komitmen manajemen, budaya organisasi, dan implementasi Model 

Risk Management (MRM) secara simultan dan sinergi mempengaruhi 

efektivitas manajemen risiko dengan Saddu Dzari’ah sebagai variabel 

mediasi353637. Literatur yang ada menunjukkan bahwa penelitian pada 

perbankan syariah masih menghadapi beberapa tantangan 

metodologis, substantif, dan kontekstual yang signifikan38. Tantangan 

utama yang diidentifikasi dalam literatur meliputi: 

a. Gap Teoritis 

Tantangan teoritis yang fundamental adalah belum adanya 

kerangka teoritis terpadu yang mengintegrasikan lima dimensi 

utama: risk governance theory, organizational culture 

theory, Model Risk Management, Islamic finance ethics 

 
35 Mohammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence 

(Islamic Texts Society, 2003). 
36 Abdul Karim Yunus, “Application of Sadd Al-Dhara’i in Islamic Law: 

Juristic Principles and Contemporary Issues,” Arab Law Quarterly 27, no. 1 

(2013): 81–95. 
37 Fatihin, “The Impact of Risk Management on Islamic Bank 

Performance in Indonesia.” 
38 Dewang Prasetyo, “The Comparative Analysis of Risk Management 

Practices in Conventional and Islamic Banking,” Banking Practice Review 11, 

no. 1 (2024): 75–98. 
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framework, dan operasionalisasi Saddu Dzari’ah dalam satu 

model komprehensif 394041. 

b. Gap Metodologis 

Penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan pendekatan 

partial atau step-wise, menguji hubungan dua atau tiga variabel 

saja. Belum banyak penelitian yang menggunakan SEM-PLS 

atau Structural equation modeling untuk menguji model 

mediasi dengan multiple exogenous variables secara simultan 

dalam konteks perbankan syariah Indonesia. 

c. Gap Empiris 

Belum ada pengujian empiris spesifik dan komprehensif atas 

peran Saddu Dzari’ah sebagai Variabel Mediasi dalam konteks 

perbankan syariah Indonesia pasca-SEOJK No. 

25/SEOJK.03/2023. Sebagian besar studi pada perbankan 

syariah non-Indonesia atau menggunakan proksi lain seperti 

maqasid syariah index, bukan Saddu Dzari’ah secara spesifik 

dan operasional. 

d. Gap Kontekstual 

Penelitian manajemen risiko di perbankan syariah Indonesia 

masih terbatas, terutama yang mengintegrasikan regulasi 

terbaru (SEOJK NO. 25/SEOJK.03‑2023, POJK 2/2024) 

sebagai kerangka normatif dalam model penelitian. 

 

Oleh karena itu, disertasi ini berupaya mengisi gap riset tersebut 

dengan mengembangkan dan menguji model empiris komprehensif 

yang mengintegrasikan komitmen manajemen, budaya organisasi, 

implementasi Model Risk Management, dengan mediasi Saddu 

Dzari’ah, terhadap efektivitas manajemen risiko di bank umum 

 
39 Jasser Auda, “Maqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A 

Systems Approach,” Islamic Studies Journal 46, no. 2 (2015): 144–60. 
40 Siagian and Kamilah, “Sharia-Based Risk Management: A Literature 

Review on Its Impacts and Potential in Supporting Sustainable Economy.” 
41 Jallali and Zoghlami, “Risk Governance Unlocks Islamic Banks’ Dual 

Performance Goals,” Journal of Islamic Banking and Finance 10, no. 1 (2022): 

78–102. 
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syariah dan unit usaha syariah di Indonesia. Dengan pendekatan 

holistik, kuantitatif (SEM-PLS), dan berbasis regulasi terkini (SEOJK 

NO. 25/SEOJK.03‑2023), diharapkan penelitian ini dapat 

menghasilkan rekomendasi strategis dan kontekstual bagi penguatan 

manajemen risiko dan tata kelola syariah di perbankan Indonesia.  

 

D. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan. Memuat latar belakang masalah mengenai 

pentingnya mitigasi risiko preventif di perbankan syariah, 

rumusan masalah terkait hubungan antar variabel (Komitmen 

Manajemen (X1), Budaya Organisasi (X2), Implementasi 

MRM(X3) dengan mediasi Saddu Dzari’ah (Z) dan Faktor 

dependen yaitu Efektifitas Manajemen Risiko (Y), tujuan 

penelitian untuk menguji 10 hipotesis, manfaat teoritis dan 

praktis, serta sistematika penulisan disertasi. 

2. Bab II Landasan Teori. Menguraikan tinjauan pustaka mengenai 

Risk Governance Theory, doktrin Ushul Fiqh Saddu Dzari’ah, 

dan variabel penelitian.  

3. Bab III Metode Penelitian Bab ini menjelaskan metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan, termasuk populasi dan 

sampel (pegawai BSI), teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner, serta metode analisis data menggunakan Structural 

equation modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). 

4. Bab IV  Hasil Pembahasan. Bab ini memaparkan gambaran 

umum objek penelitian pada Bank Syariah Indonesia (BSI), 

hasil statistik deskriptif dari profil responden dan skor indikator, 

serta laporan hasil evaluasi model pengukuran (Outer Model) 

berupa uji validitas dan reliabilitas, serta evaluasi model 

struktural (Inner Model) dan juga menguraikan analisis kritis 

terhadap hasil pengujian sepuluh hipotesis penelitian, baik 

pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung (mediasi). 

Bab ini melakukan sintesis temuan dengan teori manajemen 

risiko modern dan prinsip syariah, serta menjelaskan implikasi 

teoritis dan kebijakan manajemen bagi perbankan syariah. 
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5. Bab V Kesimpulan dan Saran.  Berisi kesimpulan utama dari 

hasil pengujian hipotesis (H1 hingga H10), keterbatasan yang 

ditemukan selama proses penelitian, serta rekomendasi strategis 

bagi praktisi perbankan dan saran untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya di masa mendatang. 

6. Daftar Pustaka berisi rujukan dari disertasi ini. 

7. Lampiran Berisi dokumen pendukung penelitian, antara lain 

instrumen kuesioner, data mentah tabulasi jawaban responden. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengonstruksi model 

efektivitas manajemen risiko pada perbankan syariah melalui integrasi 

pilar tata kelola modern dengan prinsip Saddu Dzari’ah. Fokus utama 

diarahkan pada pengaruh variabel Komitmen Manajemen, Budaya 

Organisasi, dan Penerapan Model Risk Management (MRM) terhadap 

Efektivitas Manajemen Risiko, serta menguji peran vital Saddu 

Dzari’ah sebagai variabel mediasi yang menjembatani aspek 

teknismanajerial dengan kinerja risiko dengan mengacu pada SEOJK 

No. 25/SEOJK.03‑2023 tentang penerapan manajemen risiko syariah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

Partial Least Squares Structural equation modeling (PLS-SEM) dan 

teknik bootstrapping dengan 10.000 subsampel untuk menguji sepuluh 

hipotesis utama. Berdasarkan hasil analisis data empiris serta 

interpretasi mendalam yang telah dilakukan, diperoleh sejumlah 

kesimpulan strategis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Langsung Variabel Independen terhadap Saddu 

Dzari’ah: Komitmen Manajemen X_1, Budaya Organisasi X_2, 

dan Penerapan MRM X_3 secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap implementasi prinsip Saddu Dzari’ah 

(Z) dalam penelitian ini penerapan MRM X_ ditemukan sebagai 

prediktor terkuat. 

2. Pengaruh Langsung terhadap Efektivitas Manajemen Risiko: 

Budaya Organisasi X_2, Penerapan MRM X_3, dan 

implementasi Saddu Dzari’ah Z berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektivitas Manajemen Risiko Y 

3. Prinsip Saddu Dzari’ah terbukti secara signifikan memediasi 

pengaruh Komitmen Manajemen, Budaya Organisasi, dan 

Penerapan MRM terhadap Efektivitas Manajemen Risiko. Jalur 
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mediasi terkuat ditemukan pada hubungan Penerapan MRM 

terhadap Efektivitas melalui Saddu Dzari’ah (H10), yang 

menunjukkan sinergi positif  antar filter teknis (wasilah) dan 

ketajaman tujuan syariah (ghayah) dalam menciptakan sistem 

risiko yang robust. 

 

Berdasarkan hasil pengujian model pengukuran dan model 

struktural dengan pendekatan SEM-PLS, dapat disimpulkan bahwa 

model penelitian yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan 

statistik yang memadai. Indikator indikator setiap konstruk terbukti 

valid dan reliabel, tidak ditemukan masalah multikolinearitas yang 

mengganggu stabilitas estimasi, dan nilai koefisien determinasi serta 

relevansi prediksi menunjukkan daya jelaskan yang moderat hingga 

kuat terhadap konstruk endogen utama yang dianalisis. Namun, 

validitas statistik ini ditafsirkan dalam kerangka yang sadar akan 

keterbatasan, sehingga temuan penelitian tidak diposisikan sebagai 

representasi menyeluruh atas seluruh determinan efektivitas 

manajemen risiko di perbankan syariah, melainkan sebagai kontribusi 

parsial yang realistis dan kontekstual. 

 

B. Implikasi Temuan  

1. Implikasi Teoretis  

a. Temuan ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

manajemen risiko dengan mengintegrasikan Risk Governance 

Theory dengan doktrin Ushul Fiqh Saddu Dzari’ah. 

b. Penelitian ini membuktikan secara ilmiah bahwa Saddu 

Dzari’ah bukan sekadar konsep teologis abstrak, melainkan bisa 

di kongkretkan dan berfungsi sebagai mekanisme transmisi 

strategis yang mengubah "energi" komitmen manajemen 

menjadi "hasil" operasional yang aman dan akuntabel melalui 

pengejawantahan di dalam aturan SEOJK NO. 

25/SEOJK.03‑2023. 
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c. Menambah literatur mengenai pentingnya pergeseran 

paradigma dari manajemen risiko yang reaktif menuju strategi 

proaktif yang berbasis pada deteksi dini celah kerusakan 

(mafsadah). 

d. Secara teoretis, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan kerangka manajemen risiko konvensional seperti 

COSO Enterprise Risk Management ataupun ISO 31000, dan 

juga tidak mengklaim superioritas absolut pendekatan syariah 

atas sistemsistem tersebut. Posisi keilmuan yang ditawarkan 

lebih merupakan model integratif yang menunjukkan bahwa 

efektivitas kerangka manajemen risiko modern akan meningkat 

ketika diinternalisasi melalui budaya organisasi yang kondusif, 

komitmen manajerial yang kuat, dan prinsip kehatihatian 

syariah yang diwujudkan dalam bentuk implementasi Saddu 

Dzari’ah.  

e. Secara lebih luas, temuan penelitian ini mengusulkan perluasan 

teori Enterprise Risk Management konvensional dengan 

menambahkan dimensi etis syariah yang selama ini absen. 

Penelitian ini menawarkan proposisi teoretis bahwa efektivitas 

ERM di perbankan syariah memerlukan mekanisme transmisi 

normatif berbasis prinsip Saddu Dzari'ah yang menghubungkan 

tata kelola strategis, budaya organisasi, dan kapabilitas teknis 

MRM menjadi satu sistem yang koheren.  Proposisi ini terbukti 

secara empiris dalam konteks BSI dan layak diuji lebih lanjut 

pada institusi lain sebagai langkah menuju pengembangan 

kerangka Sharia Governance Based ERM yang tervalidasi. 

Secara lebih spesifik, kontribusi teoritis penelitian ini dapat 

diukur langsung dari hasil statistik struktural yang dihasilkan. 

Pertama, nilai R² Saddu Dzari'ah sebesar 0,763 tergolong kuat 

menurut Hair et al. (2022) membuktikan bahwa kombinasi 

Komitmen Manajemen, Budaya Organisasi, dan Penerapan 

MRM secara simultan menjelaskan 76,3 persen varians 

internalisasi prinsip Saddu Dzari'ah di BSI. Ini adalah bukti 
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empiris pertama bahwa faktor faktor organisasional dapat 

menjadi determinan utama konstruk berbasis ushul fiqh yang 

terukur. Kedua, nilai R² Efektivitas Manajemen Risiko sebesar 

0,558 menunjukkan bahwa model integratif yang dibangun 

mampu menjelaskan lebih dari separuh variasi efektivitas 

manajemen risiko, yang dalam konteks penelitian multivariat di 

sektor perbankan merupakan daya jelaskan yang substantif. 

Ketiga, Penerapan MRM terbukti menjadi prediktor teknis 

terkuat pembentukan Saddu Dzari'ah (β=0,498; f²=1,044 

kategori sangat besar), sementara Budaya Organisasi menjadi 

prediktor langsung terkuat terhadap Efektivitas Manajemen 

Risiko (β=0,323; f²=0,116). Pola ini memperkuat argumen 

bahwa kapabilitas teknis (MRM) dan nilai kolektif (budaya) 

bekerja pada jalur yang berbeda namun saling melengkapi. 

Keempat, ketiga jalur mediasi H8 (0,129), H9 (0,135), dan H10 

(0,137; T=2,114; p=0,035) semuanya signifikan, dengan jalur 

X3→Z→Y memiliki koefisien mediasi tertinggi 

mengkonfirmasi bahwa Saddu Dzari'ah bukan mediator pasif, 

melainkan mekanisme transmisi aktif yang paling efektif ketika 

dipicu oleh kerangka MRM yang kuat. Secara keseluruhan, 

reliabilitas prediktif model dikuatkan oleh nilai Q² Efektivitas 

Manajemen Risiko sebesar 0,403 (kategori besar), 

menunjukkan bahwa model mampu merekonstruksi data 

observasi secara akurat bukan sekadar fitting statistik dalam 

sampel. 

f. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini adalah 

memperkaya literatur manajemen risiko dengan 

menghubungkan teori risk governance dan Model Risk 

Management dengan doktrin ushul fiqh, sehingga 

memperlihatkan bagaimana prinsip preventif Saddu Dzari’ah 

dapat dikonkretkan sebagai mekanisme transmisi strategis yang 

menjembatani nilai normatif dengan praktik manajerial yang 

terukur. 
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g. Dalam kerangka penelitian ini, Model Risk Management 

(MRM) berfungsi sebagai kerangka teknis pengelolaan risiko 

model, sedangkan prinsip Saddu Dzari’ah berfungsi sebagai 

filter normatif syariah yang mengarahkan agar MRM digunakan 

secara preventif untuk menutup setiap potensi mafsadah yang 

dapat timbul dari kesalahan desain, asumsi, maupun 

penggunaan model. Secara empiris, hal ini tercermin pada 

hubungan struktural di mana penerapan MRM berpengaruh 

positif terhadap implementasi Saddu Dzari’ah, dan Saddu 

Dzari’ah  pada gilirannya meningkatkan Efektivitas 

Manajemen Risiko. Dengan demikian, MRM adalah ‘mesin’ 

teknis, sementara Saddu Dzari’ah adalah ‘ruh’ syariah yang 

memastikan mesin tersebut tidak membuka jalan menuju 

kerusakan, tetapi justru memperkuat kehati‑hatian dan 

kepatuhan syariah bank. 

h. Pemilihan variabel Komitmen Manajemen, Budaya Organisasi, 

dan Penerapan MRM  didasarkan pada literatur risk governance 

dan risk culture yang menempatkan tone at the top, budaya 

risiko, dan pengelolaan model sebagai tiga pilar utama 

efektivitas manajemen risiko; penelitian ini menambahkan 

bahwa ketiganya menjadi lebih efektif ketika diarahkan oleh 

prinsip Saddu Dzari’ah. 

 

2. Implikasi Kebijakan 

a. Manajemen puncak (Direksi, Dewan Komisaris, dan DPS) perlu 

memahami bahwa pengaruh mereka terhadap efektivitas 

manajemen risiko bekerja terutama melalui dua jalur: jalur 

langsung X1→Y (β=0,209) dan jalur tidak langsung yang lebih 

kuat melalui mediasi Saddu Dzari'ah X1→Z→Y 

(indirect=0,129). Implikasinya, investasi kepemimpinan yang 

paling efisien adalah yang membentuk prinsip pencegahan 

syariah dari atas (tone at the top), bukan yang mengintervensi 

langsung ke teknis operasional. Direksi BSI disarankan untuk 
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merumuskan kebijakan MRM yang secara eksplisit menyebut 

Saddu Dzari'ah sebagai kerangka normatif, bukan sekadar 

memenuhi daftar periksa SEOJK 25/2023. 

b. Budaya Organisasi terbukti menjadi prediktor langsung terkuat 

efektivitas manajemen risiko (β=0,323; f²=0,116 terbesar di 

antara X1, X3, dan Z terhadap Y). Ini berarti investasi pada 

pembentukan budaya risiko memiliki return tertinggi dibanding 

intervensi struktural lainnya. BSI dan regulator OJK disarankan 

untuk memasukkan indikator budaya risiko syariah bukan hanya 

rasio keuangan dan kepatuhan prosedural sebagai komponen 

penilaian dalam Laporan Profil Risiko dan Tata Kelola Syariah. 

Pengembangan kurikulum pelatihan yang mengintegrasikan 

literasi risiko dengan nilai-nilai maqashid syariah perlu 

diprioritaskan. 

c. Penerapan MRM terbukti sebagai prediktor teknis terkuat 

internalisasi Saddu Dzari'ah (β=0,498; f²=1,044 kategori sangat 

besar). BSI disarankan untuk mengembangkan Model Risk 

Management Framework yang secara eksplisit 

mengintegrasikan dimensi syariah: setiap model kuantitatif baru 

wajib melewati penilaian risiko dzari'ah sebelum 

diimplementasikan, di samping validasi statistik independen 

yang diamanatkan SEOJK 25/2023. Investasi pada infrastruktur 

MRM syariah adalah investasi dengan leverage tertinggi dalam 

model ini. 

d. Secara kebijakan, temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

OJK untuk menajamkan dimensi syariah dalam SEOJK No. 

25/SEOJK.03/2023, misalnya dengan menegaskan bahwa 

kewajiban validasi model, pelibatan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS), dan penerapan mekanisme early warning merupakan 

instrumen konkret prinsip Saddu Dzari’ah dalam pengawasan 

risiko bank syariah. 
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C. Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini berfokus pada persepsi internal pegawai Bank 

Syariah Indonesia, sehingga hasil temuan mungkin memerlukan 

adaptasi jika diterapkan pada institusi keuangan syariah 

nonbank atau bank dengan skala aset yang berbeda secara 

signifikan. 

2. Pengukuran konstruk Saddu Dzari’ah dalam penelitian ini 

sepenuhnya didasarkan pada persepsi responden internal Bank 

Syariah Indonesia. Meskipun pendekatan persepsi memberikan 

gambaran yang kaya mengenai internalisasi nilai pada level 

individu dan organisasi, penggunaan instrumen perseptual 

berpotensi menghadirkan bias sosial dan keinginan untuk 

menampilkan citra yang baik social desirability bias. Penelitian 

selanjutnya perlu mempertimbangkan triangulasi data melalui 

analisis dokumen kebijakan, laporan audit internal, maupun 

wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan kunci 

untuk meminimalkan bias tersebut dan memperkaya validitas 

konstruk 

3. Penelitian ini mengoperasionalisasi Saddu Dzari'ah sebagai 

mekanisme pencegahan yang bersifat proaktif, namun tidak 

secara eksplisit menguji batas optimal penerapannya. Dalam 

praktik kelembagaan, intensitas penerapan prinsip pencegahan 

yang melampaui ambang yang diperlukan berpotensi 

memunculkan risiko regulasi berlebih (overregulation), yakni 

kondisi di mana tindakan preventif menjadi hambatan bagi 

proses bisnis yang sebenarnya sah secara syariah dan 

prudensial. Keterbatasan ini mencerminkan bahwa Saddu 

Dzari'ah, sebagaimana prinsip ushul fiqh lainnya, memerlukan 

pertimbangan proporsionalitas (muwazanah) antara pencegahan 

mafsadah dan pemeliharaan maslahat yang sah. Penelitian 

mendatang disarankan untuk menguji titik keseimbangan 

(equilibrium point) antara intensitas implementasi Saddu 

Dzari'ah dengan efisiensi operasional bank syariah, sehingga 
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prinsip ini benarbenar berfungsi sebagai filter etis yang 

mengoptimalkan, bukan menghambat, efektivitas manajemen 

risiko.  

4. Selain itu, terdapat faktor eksternal yang berada di luar cakupan 

model ini termasuk regulasi pemerintah, kondisi 

makroekonomi, volatilitas pasar, perubahan teknologi dan profil 

risiko perusahaan yang turut memengaruhi efektivitas 

manajemen risiko secara menyeluruh.  

5. Penelitian ini memposisikan Saddu Dzari'ah semata sebagai 

mediator tunggal. Spesifikasi ini menonjolkan dimensi syariah, 

namun menyederhanakan peran nilai syariah yang dalam 

praktik dapat berfungsi sebagai konstruk payung (higher order) 

maupun moderator. Penelitian mendatang disarankan menguji 

konfigurasi peran tersebut. 

6. Konteks empiris penelitian ini terbatas pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) yang merepresentasikan kasus dengan tata 

kelola risiko paling maju. Fokus pada satu institusi besar ini 

memberikan kedalaman analisis, namun membatasi generalisasi 

temuan pada lembaga syariah lain dengan skala yang berbeda. 

Mengingat penerapan Model Risk Management (MRM) 

diprediksi akan menjadi kebutuhan bagi seluruh industri 

perbankan syariah di masa depan, penelitian selanjutnya perlu 

memperluas cakupan analisis. Studi mendatang disarankan 

untuk melakukan perbandingan lintas bank, baik di tingkat 

nasional maupun dengan bank syariah di luar negeri, guna 

memvalidasi efektivitas nilai syariah dalam berbagai yurisdiksi 

dan model bisnis yang berbeda. 

7. Melakukan uji coba model ini pada lembaga keuangan syariah 

nonbank (seperti asuransi atau pegadaian syariah). Hal ini 

penting untuk memastikan apakah model ini tetap akurat jika 

diterapkan di tempat lain. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, serta mengacu pada dinamika industri 

perbankan syariah yang terus berkembang, berikut adalah saran-saran 

strategis yang diajukan untuk pengembangan teoretis, praktis, dan 

kebijakan: 

1. Saran Teoretis 

a. Pengembangan Model Integratif Risk Maqashid 

Penelitian ini membuka ruang dialektika akademis baru untuk 

mengembangkan model manajemen risiko yang tidak hanya 

berbasis pada standar internasional (seperti COSO atau ISO 

31000), tetapi diintegrasikan secara organik dengan kaidah 

Ushul Fiqh. Studi lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi 

prinsip lain seperti Maslahah Mursalah atau Fiqh alMaalat 

(pertimbangan konsekuensi) sebagai variabel yang memperkaya 

khazanah Islamic Enterprise Risk Management. Hal ini penting 

agar pengukuran kinerja risiko tidak hanya berbasis indikator 

materialfinansial, tetapi juga mencakup indikator keberkahan 

dan kepatuhan substantif. 

b. Perluasan Konteks pada Industri Non Perbankan 

Mengingat signifikansi Saddu Dzari’ah yang terbukti kuat, 

penelitian selanjutnya dapat menguji konsistensi model ini pada 

sektor industri keuangan nonbank (IKNB) syariah seperti 

asuransi syariah (takaful) atau pasar modal. Dinamika risiko 

yang berbeda di sektor tersebut akan memberikan validasi 

eksternal yang lebih luas mengenai universalitas prinsip 

pencegahan Islam dalam tata kelola risiko. 

c. Pendekatan metodologi penelitian  

Pendekatan mixed methods yang mengombinasikan analisis 

SEM-PLS dengan studi kasus kualitatif mendalam juga 

berpotensi menggali lebih jauh mekanisme internalisasi dan 

operasionalisasi prinsip Saddu Dzari’ah dalam praktik 

manajemen risiko kontemporer. 
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2. Saran Praktis 

Saransaran berikut ditujukan kepada para praktisi perbankan 

syariah sebagai bentuk tindak lanjut aplikatif dari temuan penelitian, 

guna mewujudkan sistem perbankan yang tidak hanya compliant 

tetapi juga efektif 

a. Institusionalisasi Saddu Dzari’ah dalam Prosedur Operasional 

(SOP) 

Manajemen bank syariah disarankan untuk tidak lagi 

memandang Saddu Dzari’ah hanya sebagai wacana fatwa 

Dewan Pengawas Syariah (DPS), melainkan harus diturunkan 

ke dalam butirbutir kebijakan manajemen risiko yang teknis. 

Misalnya, dalam prosedur screening pembiayaan atau validasi 

model risiko, indikator "potensi dzari'ah" (celah 

penyalahgunaan akad) harus menjadi parameter penilaian yang 

setara dengan parameter risiko kredit. Hal ini akan 

mentransformasi prinsip fiqh menjadi risk control 

selfassessment (RCSA) yang aplikatif. 

b. Penguatan Budaya Risiko Berbasis Spiritual (Spiritual Risk 

Culture) 

Divisi Sumber Daya Manusia (SDM) dan Manajemen Risiko 

perlu berkolaborasi menyusun kurikulum pelatihan yang 

mengaitkan kompetensi teknis dengan akuntabilitas spiritual. 

Pegawai harus dididik bahwa melakukan validasi model atau 

menjaga kepatuhan bukan sekadar tugas administratif, 

melainkan bentuk ibadah (Saddu Dzari’ah) untuk melindungi 

harta umat. Internalisasi nilai ini akan menciptakan selfrisk 

awareness yang jauh lebih efektif daripada pengawasan 

eksternal manapun. 

c. Integrasi Fungsi DPS dan Manajemen Risiko 

Disarankan adanya mekanisme kerja yang lebih integratif antara 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dengan Satuan Kerja 

Manajemen Risiko (SKMR). DPS tidak hanya melakukan audit 

expost (setelah kejadian), tetapi dilibatkan dalam proses exante 
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(pencegahan) pada tahap pengembangan model risiko. Sinergi 

ini memastikan bahwa celah risiko ditutup sejak fase desain 

produk, sejalan dengan semangat preventive measures yang 

ditemukan dalam penelitian ini. 

 

3. Saran Kebijakan 

a. Regulasi Tata Kelola Risiko Berbasis Nilai 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan regulator terkait dapat 

mempertimbangkan untuk memasukkan indikator "Budaya 

Risiko Syariah" atau parameter pencegahan spesifik (preventive 

parameters) dalam penilaian tingkat kesehatan bank (RBBR). 

Regulator dapat mendorong bank untuk melaporkan tidak hanya 

rasio keuangan, tetapi juga efektivitas mekanisme pencegahan 

risiko syariah yang mereka terapkan. 

b. Kolaborasi Akademisi dan Praktisi dalam Standarisasi MRM 

Syariah 

Diperlukan forum kolaboratif yang diinisiasi oleh regulator atau 

asosiasi perbankan untuk menyusun standar Model Risk 

Management (MRM) yang khas syariah. Standar ini harus 

secara eksplisit mengadopsi prinsip Saddu Dzari’ah dalam 

protokol validasi modelnya, sehingga industri memiliki 

panduan teknis yang seragam dalam menerjemahkan dalil 

agama ke dalam algoritma manajemen risiko. 

 

Dengan mempertimbangkan keseluruhan hasil dan koreksi 

interpretatif yang telah diuraikan, penelitian ini menegaskan bahwa 

efektivitas manajemen risiko perbankan syariah secara empiris 

dibentuk oleh integrasi antara sistem manajemen modern, fondasi 

organisasional yang kuat, dan internalisasi prinsip kehatihatian syariah 

melalui Saddu Dzari’ah.  

Model yang diajukan valid secara statistik, realistis secara 

teoretik karena mengakui peran faktor faktor eksternal yang belum 

tercakup, dan kontekstual secara syariah karena selaras dengan 
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kerangka regulasi serta doktrin ushul fiqh yang melandasinya. Oleh 

karena itu, disertasi ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan 

bagi pengembangan teori dan praktik manajemen risiko di industri 

perbankan syariah, tanpa menafikan kebutuhan akan penyempurnaan 

dan perluasan model oleh penelitianpenelitian selanjutnya 
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